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SLEMAN (KR) - Komisi

Pemilihan Umum (KPU)

Sleman akan mengadakan

tiga kali debat publik bagi

tiga pasangan calon (pa-

slon). Debat publik ini ber-

tujuan agar masyarakat

mengetahui visi misi tiap

paslon yang bertarung da-

lam Pilkada Sleman, De-

sember mendatang.

Ketua KPU Sleman Trap-

si Haryadi mengatakan, de-

bat akan dilakukan tiga

kali yakni 30 Oktober, 5

November dan 12 November. Debat pu-

blik ini akan disiarkan langsung di tele-

visi pemerintah pada pukul 19.30 hingga

21.30. Ada tema tertentu dalam tiap de-

bat yang akan dilaksanakan. Tema perta-

ma debat publik bagi calon bupati yakni

reformasi birokrasi dan pelayanan pu-

blik. Tema debat publik yang kedua bagi

calon wakil bupati yakni pengembangan

potensi daerah dan kesejahteraan ma-

syarakat.

”Tema ketiga pada debat publik bagi

pasangan calon tentang keterlibatan

stakeholder dalam pemba-

ngunan daerah. Karena

dilaksanakan dalam kon-

disi pandemi Covid-19, pe-

serta yang masuk saat de-

bat publik juga dibatasi,”

terang Trapsi di kan-

tornya, Rabu (21/10).

Selain tema tersebut, ju-

ga ada materi kebijakan

dan strategi penanganan,

pencegahan dan pengen-

dalian Covid-19. Sesuai re-

gulasi, lanjut Trapsi, peser-

ta yang masuk studio di-

batasi. Hanya boleh terdiri dari 5 anggota

KPU, 2 Bawaslu, paslon cabup dan

cawabup serta 4 orang dari tim kampanye.

Trapsi menegaskan, KPU akan menja-

ga integritas pihak-pihak yang terlibat

dalam pelaksanaan debat publik. Ter-

masuk moderator dan tim perumus ma-

teri debat. KPU Sleman akan memilih

tokoh masyarakat yang punya keilmuan

di bidangnya dan track record mereka.

”Untuk menjaga independensi mereka,

kami juga akan melakukan pakta in-

tegritas,” tutupnya. (Aha)-f

Kepala Puskesmas Mo-

yudan Desi Arijadi menga-

takan, Rabu (21/10) sudah

melakukan 37 swab teng-

gorokan terhadap santri

dan pengajar di ponpes

tersebut. Sebelumnya, Se-

nin (19/10), Dinkes Sleman

dan Puskesmas Moyudan

juga telah melakukan uji

rapid test terhadap 300-an

penghuni ponpes.

”Dari hasil rapid test, ha-

silnya ada 31 yang reaktif.

Kemudian langsung ditin-

daklanjuti dengan melaku-

kan swab. Ditambah lagi

ada 6 orang yang menge-

luhkan ada gangguan penci-

uman sehingga Rabu ini ju-

ga langsung kami swab,”

terang Desi kepada KR,

Rabu (21/10).

Dalam waktu dekat juga

akan dilakukan rapid test

terhadap warga di sekitar

ponpes tersebut. Menurut

Desi, ditargetkan akan ada

sekitar 300 orang yang

mengikuti uji rapid test. Pe-

nelusuran hingga ke warga

dianggap perlu, pasalnya

ada salah satu warga yang

kerap berinteraksi di dalam

ponpes.

”Uji rapid test awal No-

vember mendatang dilaku-

kan kerja sama dengan Baz-

nas. Warga yang berinterak-

si di dalam ponpes tersebut

karena mengurusi bagian

dapur atau mensuplai ma-

kanan untuk ponpes,” tan-

dasnya.

Desi menyatakan, 10

orang yang dinyatakan po-

sitif sudah menjalani isolasi

mandiri di Asrama Haji Sle-

man. Sedangkan dua di an-

taranya sudah diperboleh-

kan pulang. ”Semuanya

yang positif Covid-19 meru-

pakan pasien tanpa gejala,”

imbuh Desi.

Adanya kasus positif

Covid-19 di ponpes ini,

warga sekitar juga telah

diberi edukasi. Pihak Din-

kes Sleman dan Puskes-

mas Moyudan juga mela-

kukan penyemprotan dis-

infektan di lingkungan

ponpes.

Kepala Kantor Kemenag

Sleman Sa’ban Nuroni me-

nambahkan, adanya kasus

positif di ponpes di daerah

Moyudan menyebabkan

adanya kebijakan penga-

suh maupun guru di luar

pesantren tidak diper-

bolehkan mengajar. Ke-

menag telah memanggil 19

pengelola ponpes yang su-

dah mendapatkan reko-

mendasi untuk melakukan

pembelajaran tatap muka.

Nantinya, Kemenag Sle-

man akan bekerjasama de-

ngan gugus tugas untuk

melakukan penilaian dan

monitoring lebih lanjut.

”Untuk ponpes lainnya, to-

tal ada 50 yang telah meng-

ajukan rekomendasi,” kata

Sa’ban. (Aha) -f

PENULARAN COVID-19 PONPES DI MOYUDAN

37 Santri dan Pengajar Jalani Swab

GODEAN (KR) - Imple-

mentasi nilai-nilai Pan-

casila dalam kehidupan se-

hari-hari perlu ada kekini-

an. Mengingat Pancasila

sebagai ideologi bangsa

Indonesia mampu memper-

satukan NKRI. Masyara-

kat harus berani pasang

badan jika ada pihak-pihak

yang akan menggantikan

Pancasila. 

Anggota DPR/MPR RI

Drs HM Idham Samawi

mengatakan, Pancasila ini

cukup strategis karena ti-

dak ada selain Pancasila

yang mampu mempersa-

tukan NKRI. Bahkan Pan-

casila ini cukup lengkap se-

bagai ideologi Bangsa Indo-

nesia. 

”Pancasila sudah terbuk-

ti mempersatukan bangsa

Indonesia sampai saat ini.

Jika dibandingkan dengan

ideologi bangsa lain, Pan-

casila ini lebih lengkap,” ka-

ta Idham dalam acara So-

sialisasi MPR RI di Sasana

Gulat Bantulan Sidoarum

Godean, Selasa (20/10)

malam. 

Menurut Idham, imple-

mentasi nilai-nilai Panca-

sila perlu ada kekinian. Hal

itu untuk disesuaikan de-

ngan perkembangan za-

man. Mengingat implemen-

tasi nilai-nilai Pancasila

dari zaman dulu dengan

sekarang berbeda. ”Jadi im-

plementasi nilai-nilai Pan-

casila itu harus kekinian

yaitu disesuaikan dengan

perkembangan zaman,”

ujarnya. 

Sementara anggota

DPRD DIY Koeswanto SIP

mengatakan, Pancasila ini

sudah semakin pudar dan

kurang dipahami oleh anak

muda. Bahkan banyak anak

muda yang tidak hafal de-

ngan Pancasila. ”Jika hal ini

dibiarkan, Pancasila sebagai

dasar negara tidak ada

artinya,” ujarnya.      (Sni) -f

Implementasi Nilai-nilai Pancasila Perlu Kekinian

JELANG DEBAT PUBLIK CABUP DAN CAWABUP

KPU Jaga Independensi Tim Perumus Materi

SLEMAN (KR) - Di masa pandemi

Covid-19, masyarakat tidak perlu takut

untuk melakukan donor darah. Ber-

dasarkan penelitian, Covid-19 tidak ada

reseptor untuk menempel di darah na-

mun langsung ke jaringan seperti salu-

ran pernapasan dan pencernaan. 

”Insya Allah, donor darah aman, Covid-

19 tidak ada reseptor menempel di darah,

tidak seperti HIV,” jelas Ketua Persatuan

Dokter Spesialis Patologi Klinik dan

Kedokteran Laboratorium Indonesia

(PDS PatKLIn) Cabang Yogyakarta dr

Suryanto Sp.PK pada acara donor darah

dalam rangka HUT ke-30 PDS PatKLIn

di Atrium Rama Sleman City Hall (SCH)

Denggung Sleman, Rabu (21/10).

Dokter spesialis patologi klinik yang se-

kaligus menjabat Ketua PMI DIY ini me-

nuturkan, pada masa awal pandemi di

Indonesia yaitu sekitar Maret 2020, stok

darah di DIY menurun hingga 40-60%.

Pada bulan Juli-Agustus, stok darah per-

lahan mulai meningkat namun jumlah

yang ada masih kurang. ”Oleh karena

itu, PDS PatKLIn bekerjasama dengan

RS Sardjito dan PMI mengadakan donor

darah untuk mengisi kekurangan stok

darah tersebut,” jelas Suryanto.

Ditambahkan, selain donor darah, PDS

PatKLIn juga mengadakan webinar yang

diikuti kurang lebih 1.800 peserta dari

seluruh Indonesia. Selain itu juga  meng-

adakan 500 rapid tes gratis bekerjasama

dengan Dinas Kesehatan Sleman.

Sementara Ketua I Pengurus Pusat

PDS PatKLIn Dr dr Teguh Triyono MKes

Sp.PK berterimakasih pada PDS

PatKLIn cabang DIY yang telah melak-

sanakan kegiatan tersebut. ”Acara ini se-

bagai dobrakan untuk memulai kembali

donor darah,” ujarnya. (Has)-f

COVID-19 TAK MENEMPEL DI DARAH

Masyarakat Jangan Takut Donor Darah

MOYUDAN (KR) - Selain pondok pe-
santren (ponpes) di Ngaglik dan Pramban-
an,  penularan Covid-19 juga terjadi di se-
buah ponpes di Kapanewon Moyudan. Hing-
ga Rabu (21/10) ini, ada 10 orang yang di-
nyatakan positif Covid-10. Pasien positif ter-
diri dari pengajar berjumlah 2 orang, anak
dari pengajar 1 orang dan santri putri ber-
jumlah 7 orang.

KR-Mahar Prastiwi

Ketua KPU Sleman

Trapsi Haryadi

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Idham Samawi saat sosialisasi MPR RI di Sasana

Gulat Bantulan Sidoarum Godean. 


